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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Cakupan ANC lengkap (K6) di Indonesia masih rendah dikarenakan banyak

faktor yang berkontribusi antara lain kehamilan tidak diinginkan. Di Indonesia, pada tahun 2017 angka KTD

mencapai 15%, dimana 7% kehamilan tidak diinginkan dan 8% kehamilan tidak tepat waktu. Faktor yang

berkaitan dengan kunjungan ANC lainnya adalah faktor individual dari ibu seperti usia, pendidikan, status

pernikahan, status pekerjaan, paritas, dan partisipasi ibu dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis hubungan KTD dengan kunjungan ANC pada wanita usia subur di Indonesia.

Desain studi yang digunakan yaitu cross-sectional dilakukan dengan menganalisis data SDKI tahun 2017.

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji chi-square dan regresi logistik. Penelitian ini

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kehamilan tidak diinginkan dengan kunjungan

ANC setelah dikontrol oleh variabel status perkawinan (p value=0,0001). Ibu yang mengalami kehamilan

tidak diinginkan sama sekali memiliki kemungkinan 1,53 kali lebih besar untuk melakukan kunjungan ANC

tidak lengkap dibandingkan dengan ibu yang kehamilannya diinginkan sedangkan ibu dengan kehamilan

yang tidak tepat waktu 1,67 kali lebih besar untuk melakukan kunjungan ANC tidak lengkap dibandingkan

dengan ibu yang kehamilannya diinginkan setelah dipengaruhi oleh usia dan status pekerjaan. Oleh karena

itu perlu adanya peningkatan pelayanan KB dan kunjungan ANC untuk mencegah kehamilan tidak

diinginkan serta meningkatkan kunjungan ANC lengkap.</span></div><hr /><div style="text-align:

justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-

decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">The Complete ANC

Coverage (K6) in Indonesia is still low due to various contributing factors, including unintended pregnancy.

In 2017, the rate of unintended pregnancies reached 15% in Indonesia, with 7% being unwanted pregnancies

and 8% being mistimed pregnancies. Other factors related to ANC visits include individual factors of the

mother, such as age, education, marital status, employment status, parity, and maternal participation in

decision-making. This study aims to analyze the relationship between unintended pregnancy and ANC visits

among reproductive-age women in Indonesia. A cross-sectional study design was used, analyzing data from

the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS). The analysis involved chi-square tests and

logistic regression. The study found a significant association between unintended pregnancy and ANC visits

after controlling for marital status (p value=0,0001). Mothers who experienced completely unintended

pregnancies were 1.53 times more likely to have incomplete ANC visits compared to mothers who had

intended pregnancies, while mothers with mistimed pregnancies were 1.67 times more likely to have

incomplete ANC visits compared to those with intended pregnancies, after being influenced by age and

employment status. Therefore, there is a need for improved family planning services and ANC visits to

prevent unintended pregnancies and enhance complete ANC coverage.</span></div>
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